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ABSTRAK 

Pernyataan makna Q.S Al-Baqarah [2]: 233 tentang kewajiban orang tua kepada 

anaknya dipahami para penafsir berbeda. Urgensi dalam ayat ini memiliki 

signifikansinya masing masing dari tiap generasi. At Tabari menjelaskan kewajian 

memberikan ASI dilakukan seorang ibu dalam keadaan istri yang ter talaq atau 

tidak tertalaq, begitupun Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini bahwa pemberian ASI 

bukanlah suatu kewajiban yang harus dilakukan oleh ibu sedangkan ayah bertugas 

menjamin keluarga melalui pakaian serta makanan, sedangkan dalam penafsiran 

Quraishshihab anak dilahirkan kedunia dinishbatkan dengan ayahnya sehingga 

Ayah juga bertugas dalam pemberian ASI terhadap anak seperti memberikan 

pangan yang baik bagi ibu atau dengan melalui susu formula sebagai pelengkap 

gizi. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengambil pesan utama (Signifikansi) 

yang terkandung dalam makna Al Qur’an untuk di kontekstualkan pada masa 

kekinian dengan pemaknaan yang sesuai. Penelitian ini akan mengkaji 

menggunakan teori Hermeneutika ma’na cum maghza melalui 4 komponen 

analisis: pertama analisis Linguistik, Kedua analisis Intertekstual, Ketiga analisis 

Intratekstual, Keempat analisis Historis Mikro dan Makro. Setelah melalui analisis 

tersebut maka dapat dihasilkan sebuah kesimpulan bahwa ASI merupakan sebuah 

tradisi secara turun temurun yang menjadikannya nafkah terbaik untuk anak, ASI 

bukan hanya diberikan oleh ibu akan tetapi juga oleh ayah melalui dukungannya 

terhadap ibu sebagai bentuk psikologis yang diberikan oleh anak.  

Kata Kunci: Q.S Al Baqa>rah [2]: 233; Menyusui, Ma’na Cum Maghza>. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 1987 dan 

0543b/U/1987, tertanggal 22 Januari 1988. 

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es titik di atas ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د

 żal Ż zet titik di atas ذ

 ra’ R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa’ ṭ te titik di bawah ط

 ẓa’ ẓ zet titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas) ع

 gain g Ge غ

 fa’ f Ef ف

 qaf q Qi ق



 
 

IX 

 

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n N ن

 wawu w We و

 ha’ h Ha ه

 hamzah ’ Apostrof ء

 ya’ y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 متعقّدين

 عدّة

ditulis 

ditulis 

muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة

 جزية

ditulis 

ditulis 

hibah 

jizyah 

 

- (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

- Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

ياءكرامه الأول  ditulis karāmah al-auliyā 

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 ditulis zakāt al-fiṭri زكاةالفطر

 

 

 



 
 

X 

 

IV. Vokal Pendek 

Tanda  Nama  Huruf Latin Nama  

 

 

kasrah 

fathah 

dammah 

i 

a 

u 

i 

a 

u 

 

V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ā 

jāhiliyyah 

ā 

yas'ā 

ī 

karīm 

ū 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 



 
 

XI 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 

 السماء

 الشمس

ditulis 

ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

żawī al-furūḍ 

ahl as-sunnah 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Bahasa Arab yang umum atau lazim terdapat dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, misalnya: Al-Qur’an, Hadis, zakat dan mazhab. 

b. Penulisan judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah 

dilatinkan oleh penerbit, seperti judul buku Al-Hijab 

c. Penulisan nama pengarang yang menggunakan nama bahasa Arab, tapi 

berasal dari negara yang menggunakan huruf latin, misalnya 

Muhammad, Ahmad, Syakur, Soleh. 

d. Nama Penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya 

Toko Haramain, Yanbu’. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pernyataan makna Q.S Al-Baqa>rah [2]: 233 tentang kewajiban orang tua 

kepada anaknya dipahami para penafsir berbeda. Urgensi dalam ayat ini memiliki 

signifikansinya masing masing dari tiap generasi. Ayat yang berbunyi: 

مَعْرُوْفِۗ لََ تُكَلَّفُ رِزْقُ هُنَّ وكَِسْوَتُ هُنَّ باِلْ  وْدِ لَهُ وَالْوَالِدٰتُ يُ رْضِعْنَ اَوْلََدَهُنَّ حَوْليَْنِ كَامِلَيْنِ لِمَنْ اَراَدَ اَنْ يُّتِمَّ الرَّضَاعَةَ ۗ وَعَلَى الْمَوْلُ 
هُمَا  ٗ  نَ فْسٌ اِلََّ وُسْعَهَا ۚ لََ تُضَاۤرَّ وَالِدَةٌ بِۢوَلَدِهَا وَلََ مَوْلوُْدٌ لَّه بِوَلَدِه وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذٰلِكَ ۚ فاَِنْ اَراَدَا فِصَالَا عَنْ تَ رَاضٍ مِّن ْ

تُمْ باِلْمَعْرُوْفِۗ وَات َّ وَتَشَاوُرٍ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْهِمَا ۗوَاِنْ اَرَ  قُُووا اللِّٰهَ دْتُّمْ اَنْ تَسْتَ رْضِعُوْْٓا اَوْلََدكَُمْ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ اِذَا سَلَّمْتُمْ مَّآْ اٰتَ ي ْ
رٌ   .وَاعْلَمُوْْٓا اَنَّ اللِّٰهَ بِمَا تَ عْمَلُوْنَ بَصِي ْ

 At- Thabari dalam tafsirnya Ja>mi’ul Baya>n menjelaskan, menyusui adalah 

sebuah rukhsah dan takhfif bagi seorang ibu yang memiliki anak dari suaminya 

ataupun yang sudah bercerai. Ibu lebih berhak menyusui anaknya dari perempuan 

lain. Karena tugas menyusui itu bisa digantikan apabila memiliki kesulitan 

didalamnya sehingga menghilangkan sifat wajibnya. Adapun perintah menyusui 

adalah indikasi terpenuhinya tujuan menyusui, konteks ini menunjukan tentang 

bagaimana sikap dominan ibu terhadap anaknya dalam pemberian hak ASI yang 

adil terhadap anak meski dalam keadaan apapun itu sehingga tujuannya adalah 

bukan tentang ASI melalui pemberian ibu.1 Ibnu Katsir menjelaskan melalui fatwa 

hukum 4 imam yang sepakat bahwa tidak ada larangan dalam menyusi walupun 

diatas umur yang 2 tahun. Kemudian penjelasannya untuk para laki laki agar 

menafkahi keluarganya dengan kebaikan, yang ia maksud adalah tanpa adanya 

paksaan atau tuntutan. Begitupun tidaklah dibolehkan atasnya anak yang 

                                                     
1 Abi Ja’far Muhammad Bin Jarir At- Thabari, Tafsi>r At- T{abari> Ja>mi'ul Baya>n Li At-

Ta'wi>l Al Quran, Cetakan Pertama (Al- Qahirah: Dar Al hajr, 2001), 211. 
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membebankan ayahnya karena tuntutan dari perempuan dan sebaliknya 

perempuan tidaklah dibebankan karena urusan laki- laki. Karena dengan adanya 

keturunan maka seorang ayah diharuskan tetap beridiri diatas hak atau 

memberikan hak atas anak dan istri serta menghilangkan sifat yang 

membahayakan.2 Tafir Al- Mis}ba>h menjelaskan tenang isi ayat ini lebih condong 

kepada masa kontemporer dimana sosok ayah lebih dominan dalam rumah tangga. 

Dia menerangkan bahwa kewajiban memberi ASI tidak dibebankan hanya kepada 

ibu melainkan juga ayah, kenapa ayah? Beliau menjelaskan bahwa lahirnya anak 

ke dunia dinishbatkan kepada ayahnya sebagai garis keturunan. Kewajiban itu 

didasari oleh ayat yang menerangkan bahwa ayah memberi makanan serta pakian 

yang baik agar ASI ibu selalu tersedia.3 Dari apa yang dipaparkan melalui segi 

kekontekstualan Modern menurut Quraishihab adalah tentang ASI merupakan 

bagian dari ayah, sedangkan Ibnu Katsir dan Tabari lebih mengedepankan 

hubungan ibu dalam memberikan ASI kepada anak pada saat adanya perceraian. 

Fokus penafsiran tersebut memiliki perbedaan penafsiran sehingga bisa difahami 

bagaimana makna dalam Al Qur’an perlahan bergeser. 

 Hak dan kewajiban merupakan tatanan dalam hidup manusia yang tidak 

bisa dipisahkan. Keduanya mulai ditanamkan melalui peran kedua orang tua 

terhadap anaknya sejak belia. Surah Al- Baqa>rah [2]:233 ini menjelskan bahwa 

hak anak harus tetap terjamin oleh kedua orang tuanya dalam keadaan apapun. 

                                                     
2 Imam Jali>l Al Hafidz Imaduddin Abi Al Fida>' Ismai>l Ibnu Katsir Ad Damasyqi, Tafsir 

Al Qur’an Al A'zi>m, Cetakan 2 (Al Qahirah: kafatul Hukuk At Tab’u Mahfudzah Li Muassasati 

Kurtubah Li Tab’i Wanasyr Wa tauzi’a, 1421), 325. 
3 Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah (Kesan, Pesan Dan Keserasian Al 

Quran) (Lentera Hati, 2006), 504. 
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Keluarga merupakan institusi yang pertama kali bagi anak untuk belajar berfikir.4 

Dengan peranan ayah yang dikenal sebagai orang yang bertanggung jawab dan 

dan ibu sebagai sosok yang lembut dan penyabar anak mempelajari kedua sifat 

tersebut secara ekslusif.5 Peran kedua orang tua yang nantinya membentuk 

mentalitas anak terhadap tanggung jawab, dikarenakan orang tua memiliki 

keadaan yang wajib menanggung segala sesuatunya seperti urusan jasmani dan 

rohani maka anak bisa tumbuh terhindar dari segala kekurangan dan 

kemudharatan.6 Faktor ini yang membuat anak selalu diistimewakan. 

 Ayat ini dibuka dengan himbauan untuk para ibu menyusui anaknya 

selama 2 tahun maka dengan himbauan tersebut orang tua berusaha utuk 

memenuhi nutrisi anak secara penuh dan juga kasih sayang. Selain itu gizi yang 

diberikan secara langsung memberikan psikis yang matang terhadap anak.7 

Kemudian ditutup dengan penyapihan terhadap anak yang boleh dilakukan dengan 

syarat kesepakatan antara keduanya. Antara penyapihan ini berbeda dengan tidak 

pernah diberikan susu, penyapihan ini mempunyai dampak yang positif apabila 

diniatkan dengan positif melalui musyawarah. Anak akan cendrung bersikap 

dewasa dan terhindar dari cacat tubuh akibat kelebihan ASI.8 Kemudian ayat ini 

juga menjelaskan perannya ayah terhadap keluarga yaitu memberikan nafkah yang 

                                                     
4 A.Samad Usman, “TANGGUNG JAWAB ORANG TUA TERHADAP PENDIDIKAN 

ANAK DALAM PERSPEKTIF ISLAM,” Bunayya : Jurnal Pendidikan Anak 1, no. 2 (April 7, 

2017): 8, https://doi.org/10.22373/bunayya.v1i2.1324. 
5 Usman, “TANGGUNG JAWAB ORANG TUA TERHADAP PENDIDIKAN ANAK 

DALAM PERSPEKTIF ISLAM.” 
6 Achmad Junaedi Sitika and Ine Nirmala, “Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap 

Pendidikan Akhlaq Anak Dalam Prespektif Al- Qur’an,” Al Hikmah, 2, 1 (2017): 24. 
7 Iim Fahimah, “Kewajiban Orang Tua terhadap Anak dalam Perspektif Islam,” HAWA 1, 

no. 1 (June 1, 2019): 37, https://doi.org/10.29300/hawapsga.v1i1.2228. 
8 Baktiar Leu, “DAMPAK PENYAPIHAN MENURUT AL-QURAN DALAM 

MENINGKATKAN KEMATANGAN PSIKOLOGI ANAK MASA KINI” 10, no. 2 (2021): 145. 
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baik. Salah satunya adalah menyiapkan kebutuhan lahiriyah maupun batiniyah 

untuk keluarga.9 Peran keluarga juga sangat urgensi dalam ayat ini, maka ketika 

para ahli waris juga dibebankan oleh ayat ini maka diharuskan memberikan 

haknya terhdap anak. Maka dengan adanya hak yang dituntut oleh ayat ini dan 

kewajiban yang harus dijalani ayat ini bukan sebagai pilihan melainkan sebuah 

syara’. 

 Terkait aspek kebahasaan peneliti akan meneliti beberapa aspek terkait 

literatur yang telah ada. Pertama tulisan dengan judul Reaktulasi Konsep Rada’ah 

di Indonesia (Berdasarkan Studi Hermenetika Q.S Al Baqa>rah 233).10 Penulis 

berkesimpulan bahwa menyesui merupakan bentuk sebuah kepedulian orang tua 

terhadap Anak, kemudian menyimpulkan bahwa Gizi merupakan makanan yang 

layak terhadap bayi. Aspek yang kedua timbul dari tulisan Dampak Penyapihan 

menurut Al Qur’an Dalam Meningkatkan Kematangan Psikologi Anak Masa Kini 

(Studi Q.S Al Baqa>rah 233 Dalam Dunia Pendidikan).11 Tulisan ini menjelaskan 

tentang Aspek positifnya sapihan terhadap Anak, dengan memberikan gizi yang 

seimbang dan proses yang bertahap maka akan memberikan pesan psikologis dan 

kematangan Emosional terhadap anak. Terakhir Peran Ibu pada Pola Pendidikan 

Anak dalam Keluarga (Telaah Q.S Al Baqa>rah 233, Luqma>n 14 dan Al Ahqa>f 

                                                     
9 Tatta Herawati Daulae, “KEWAJIBAN ORANG TUA TERHADAP ANAK (KAJIAN 

MENURUT HADIS)” 04, no. 2 (2020): 36. 
10 Nurpah Nurpah, “Reaktualisasi Konsep Raḍā’ah Di Indonesia (Berdasarkan Studi 

Hermeneutika Qs. Al Baqarah [2]:233),” Jurnal Studi Agama dan Masyarakat 12, no. 1 (March 

20, 2017): 15–34, https://doi.org/10.23971/jsam.v12i1.471. 
11 Leu, “DAMPAK PENYAPIHAN MENURUT AL-QURAN DALAM 

MENINGKATKAN KEMATANGAN PSIKOLOGI ANAK MASA KINI.” 
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15).12 Dalam Aspek ini penulis menekankan bahwa peran ibu membawa langkah 

awal pendidikan terhadap anak, karna mulai dari awal konsepsi anak kemudian 

menjadi embrio sosok ibu menjadi figure penting dalam pendidikan. Dari aspek 

yang telah dibahas penulis belum menemukan Aspek terkait pembaruan makna 

dari Al Baqarah 233. Disini penulis berusaha menawarkan makna baru dengan 

menawarkan gagasan terkait makna rad}a>’ah. 

Dalam mengembangkan tulisan ini peneliti berkesimpulan bahwa kalimat 

rada’ah lebih dari sekedar menyusui. Dengan letak ayat Al Baqa>rah 233 diantara 

ayat tentang perceraian Talaq dan ditinggalnya anak meninggal oleh orang tua 

ayat ini hadir sebagai media penjelas bahwa nafkah terhadap anak tidak boleh 

hilang bagaimanapun keadaannya. Dimulai dari peran orang tua yang bukan 

hanya memiliki tuntutan menyusui maka apa yang disampaikan dalam Al- Qur’an 

dapat difahami secara utuh. 

B. Rumusan Masalah 

Berawal dari latar belakang yang telah penulis sampaikan tersebut, 

terdapat maksud guna mendeskripsikan rumusan masalah agar mendapat kajian 

yang eksploratif dan terarah. Maka berikut masalah yang dapat diuraikan dalam 

penelitian ini: 

1. Bagaimana makna Historis (Ma’na Ta>ri>khi>) dari Q.S Al Baqa>rah [2] 

233? 

                                                     
12 Muji, “Peran Ibu Dalam Pola Pendidikan Anak Dalam Keluarga (Telaah Surah Al 

Baqarah 233, Luqman 14 & Al Ahqof 15),” Tadiban: Journal of Islamic Education 2 (Desember 

2021). 
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2. Bagaimana signifikansi Historis (Maghza> Ta>ri>khi>) dari Q.S Al 

Baqa>rah [2] 233? 

3. Bagaimana signifikansi dinamis Kontemporer (Maghza> Mutaharik- Al 

Mu’atsir) dari Q.S Al Baqa>rah [2] 233? 

C. Tujuan dan manfaat Penelitian 

Sebagaimana Rumusan Masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui makna Historis (Ma’na Ta>ri>khi>) dari Q.S Al Baqa>rah [2] 

233 

2. Mengetahui signifikansi Historis (Maghza Ta>ri>khi>) dari Q.S Al 

Baqa>rah [2] 233 

3. Mengetahui signifikansi dinamis Kontemporer (Maghza Mutaharik- 

Al Mu’atsir) dari Q.S Al Baqa>rah [2] 233 

D. Kegunaan penelitian 

1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

perspektif baru dalam penafsiran Q.S. Al Baqa>rah [2] 233 yang sesuai 

terhadap situasi serta kondisi di masa kontemporer dan sesuai dalam 

perkembangan zaman dengan melibatkan pendekatan baru dalam studi 

al-Qur’an di Indonesia yaitu Ma’na> cum maghza> yang dirancang oleh 

Sahiron Syamsuddin, secara bersamaan juga penelitian ini melibatkan 

beberapa implementasi teori linguistik untuk menganalisis adanya 

variasi interpretasi kata dari bahasa asing. 

2. Secara Praktikal, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan serta 

rujukan bagi penelitian selanjutnya guna menjawab masalah akademik 
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kontemporer terutama yang berkaitan dengan menyusui. Urgensi yang 

terdapat pada interpretasi Q.S Al Baqa>rah [2] 233 guna 

mengkontekstualkan pada saat ini yaitu agar mudah difahami serta 

diimplematasikan oleh umat Islam. 

E. Telaah Pustaka  

Penelitian dan tulisan yang memiliki kaitanya dengan memberikan hak 

kepada anak dan mengasuh telah ada sebelumnya yang dilakukan oleh sebagian 

kaum literasi dengan berbagai disiplin keimuan. Namun Fokus dari penelitian ini 

adalah menjelaskan interpretasi mengenai memberikan hak asuh dan merawat 

pada Q.S Al Baqa>rah [2] 233 dengan menggunakan teori Ma’na> cum Maghza> 

sebagai pisau analisis. Dengan mendeskripsikan temuan dalam penelitian ini serta 

menghindari Plagiarisme terhadap penelitian sebelumnya, peneliti ingin 

memaparkan kepustakaan dalam struktur kesamaan penelitian dengan tema yang 

terkait serta memetakan tema tersebut kedalam 3 kategorisasi: pertama, 

Interpretasi Q.S Al Baqa>rah [2] 233, kedua, studi terhadap menyusui dan 

mengasuh anak (Rada>’ah), ketiga, penelitian yang berkaitan dengan ma’na> cum 

maghza>. 

1. Interpretasi Q.S Al Baqa>rah [2]: 233 

Sejauh pencarian terhadap penelitian Q.S Al Baqa>rah [2]: 233, melalui 

penelusuran seperti Buku, Jurnal, serta Thesis penlui berhasil menemukan 2 

Jurnal. Pertama Jurnal Studi Agama dan Masyarakat dengan judul 

Reaktualisasi Konsep Raḍā’ah Di Indonesia (Berdasarkan Studi 
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Hermeneutika Q.S Al Baqa>rah [2]: 233).13 Tulisan ini menguraikan tentang 

kewjiban ibu menyusui sebagai bukti kasih saying terhadap anaknya. Secara 

hukum fiqih dakam islam dan undang undang di Indonesia memberikan ASI 

secara ekslusif adalah kewajiban bagi orang tua. Dengan menggunakan teori 

Double movement Fazlurrahman dan juga menyingkap deskriptif Maqhasid 

nya jurnal ini mencoba mengkombinasikan penafsiran ayat Al- Qur’an 

terhadap prinsip umum. Kedua jurnal Studi keislaman Syams dengan judul 

(Analisis Surah Al-Baqa>rah Ayat 233: Studi Tafsir Ilmi dan Tafsir Tematik 

Kementerian Agama).14 Tulisan ini menggunakan tafsir tematik Kemenag 

dikarenakan kontekstualnya tidak terlepas dari kehidupan sosial di Indonesia 

yang kemudian dipadukan oleh tafsir ilmi yang memiliki Khazanah Sains 

didalamnya. Point dari jurnal ini adalah tafsir tematik sebagai pengarah yang 

mengarahkan sumber penafsiranya kepada Al- Qur’an dan Hadis, kemudian 

Tafsir ilmi yang mengintegrasikan kedua metodeloginya. 

2. Konsep Menyusui dalam Al Qur’an 

Berdasarkan penelusuran secara terperinci terkait konsep menyusi 

dalam Al- Qur’an teridentifikasi dalam tulisan dosen Pascasarjana Uin Suska 

Riau.15 beliau menjelaskan tentang etika dan kandungan yang terdapat dalam 

ASI ibu menurut bapak Ismail terdapat Anti bakteri dalam ASI yang tidak 

                                                     
13 Nurpah, “Reaktualisasi Konsep Raḍā’ah Di Indonesia (Berdasarkan Studi 

Hermeneutika Qs. Al Baqarah [2].” 
14 Abdul, Akhmad Supriandi, and Nor Faridatunnisa, “Analisis Surah Al Baqarah 233: 

Studi Tafsir Ilmi Dan Tafsir Tematik Kementrian Agama,” Syams: Jurnal Studi Keislaman, 1, 3 

(June 1, 2022). 
15 Hidayatullah Ismail, “SYARIAT MENYUSUI DALAM ALQURAN (Kajian Surat Al-

Baqarah Ayat 233),” JURNAL At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alquran dan Tafsir 3, no. 1 (August 9, 

2018): 69, https://doi.org/10.32505/tibyan.v3i1.478. 
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dimiliki oleh susu formula selain itu ASI juga mengandung Lisozim, zat ini 

memiliki kekuatan beberapa ribu kali lebih tinggi disbanding yang terdapat 

dalam susu sapi. Zat ini berguna untuk melawan serangan E. Coli dan 

Salmonela. Secara psikologis juga ternyata ASI memberikan dampak yang 

signifikan untuk Psikologi pada anak. Sentuhan awal/kontak kulit antara ibu 

dan bayi pada menit-menit pertama dan beberapa jam setelah kelahiran 

diketahui akan berpengaruh pada tumbuh kembang anak. Inilah yang dikenal 

dengan boundingattachment, yaitu peningkatan hubungan kasih sayang 

dengan keterkaitan orang tua dan bayi. Yang kedua tulisan Masrul Isroni 

Nurwahyudi tentang Konsep Rada>’ah dalam Al Quran (Kajian Tafsir Tematik 

ayat- ayat tentang menyusui Bayi dalam Prespektif Mufassir dan Sains).16 

Dalam tulisanya ia mengutarakan bahwa ibu yang menyusui, ditinjau dari segi 

kesehatan, isapan bayi pada puting susu akan merangsang terbentuknya 

oksitosin oleh kelenjar hipofisis. Oksitosin membantu mengecilkan Rahim 

(mengembalikan rahim pada kesempurnaan letak semula) dan mencegah 

pendarahan pasca persalinan. Selain itu, menyusui secara murni dapat 

menjarangkan kehamilan, mencegah ibu dari penyakit seperti anemia, dan 

kanker payudara. 

3. Pendekatan Ma’na> Cum Maghza> 

Dalam pendekatan yang digagas oleh Prof Sahiron Syamsudin 

terhadap hermeneutika Al Qur’an penulis mencoba mengkategorisasikan 

                                                     
16 Masrul Isroni Nurwahyudi, “KONSEP RAḌĀ’AH DALAM AL-QURAN: Kajian 

Tafsir Tematik Ayat-Ayat Tentang Menyusui Bayi Dalam Perspektif Mufassir Dan Sains,” QOF 

1, no. 2 (December 15, 2017): 103–16, https://doi.org/10.30762/qof.v1i2.922. 
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Teori ini, pertama sebagai deskriptif terhadap Ma’na> Cum Maghza> sebagai 

pisau Anlisis, kedua implementasi pendekatan Ma’na> Cum Maghza> 

terhadap ayat Al Qur’an. Pertama tulisan Umi Wasilatul Firdausiyah 

dengan mengungkapkan uregensi teori Ma’na> cum Maghza> dan 

mengimplementsasikan terhadap Al Ma>’idah 51.17 Kedua tulisan berjudul 

“Reinterpretasi kata Jilbab dan Khimar dalam Al Qur’an; Pendekatan 

Ma’na> cum Maghza> Sahiron Syamsudin”.18 Dalam temuan di tulisan ini 

Siti Robikah berhasil menawarkan makna baru mengenai hijab yaitu bukan 

hanya suatu penutup kepala bagi perempuan saja, akan tetapi untuk 

sesuatu yang menutupi non fisik juga. Sehingga bukan hanya kalangan 

perempuan untuk menutup sesuatu yang non fisik akan tetapi laki laki juga 

wajib menutupnya. Terakhir tulisan berjudul “Ma’na> Cum Maghza> 

sebagai pendekatan kontekstual dalam perkembangan wacana 

Hermeneutika di Indonesia”.19 Tulisan ini memberikan tawaran terkait 

hermeneutika di Indonesia, ia menawarkan kemudahan guna mengkaji 

kekontekstualan tafsir. Akan tetapi di Indonesia belum bisa menerima 

konsep hermeneutika dalam membaca tafsir dikarenakan masih banyaknya 

perbedan pendapat atas pemahaman wahyu. Sejauh pelacakan Literatur 

                                                     
17 Umi Wasilatul Firdausiyah, “Urgensi Ma’na-Cum-Maghza di Era Kontemporer: 

Syamsuddin atas Q 5: 5,” n.d. 
18 Siti Robikah, “REINTERPRETASI KATA JILBAB DAN KHIMAR DALAM AL-

QURAN; PENDEKATAN MA’NA CUM MAGHZA SAHIRON SYAMSUDDIN,” IJouGS: 

Indonesian Journal of Gender Studies 1, no. 1 (June 22, 2020), 

https://doi.org/10.21154/ijougs.v1i1.2066. 
19 Adi Fadilah, “Ma’na Cum Mghza Sebagai Pendekatan Kontekstual Dalam 

Perkembangan Wacana Hermeneutika Di Indonesia,” QUHAS: Jurnal of Qur’an and Hadith 

Studies, 1, 8 (June 2019). 
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diatas belum ditemukan pembahasan Q.S Al Baqa>rah [2] 233 dengan 

menggunakan pendekatan Ma’na> cum Maghza>. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif atau 

(library research) dengan data yang bersumber dari penelitian terdahulu 

(buku, jurnal, majalah, catatan) maupun literatur kepustakaan lainnya terkait 

dengan tema yang diteliti. Untuk memudahkan dalam penggalian data, 

peneliti menggunakan dua data sumber, yakni sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Data- data yang dikumpulkan berupa catatan buku, jurnal dan 

juga thesis yang terkait dengan objek penelitian. Data yang telah didapatkan 

kemudian akan diolah, dianalisis kemudian akan diimplementasikan kembali 

dengan kebahasaan penulis guna menghasilkan penelitian terhadap objek 

yang dibahas. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah analisis- kritis berusaha untuk merangkum 

secara komperhensif terhadap suatu objek penelitian serta menganalisis 

secara kritis bersamaan dengan data yang telah diperoleh agar menghasilkan 

hasil yang signifikan terkait dengan objek penelitian. 

3. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam objek penelitian ini mencangkup sumber 

data yaitu Primer dan Sekunder. Sumber Primer nya adalah Al Quran surah 

Al Baqa>rah [2]: 233, sedangkan sumber sekunder berupa buku Tafsir periode 
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Klasik hingga Kontemporer, selain itu tulisan buku dan jurnal ilmiah tesis dan 

desertasi yang masih memiliki konteks tulisan mengenai disiplin keilmuan Al 

Quran dan Tafsir. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

mengumpulkan data berupa teks- teks, naskah serta dokumen yang diperlukan 

dalam penelitian ini dan memiliki kecendrungan yang relevan terhadap 

penelitian ini. Data data tersebut terkait dengan Q.S Al Baqa>rah [2]: 233. 

Langkah selanjutnya meninjau perspektif analitis implementasi ma’na cum 

maghza terhadap Q.S. Al Baqa>rah [2]: 233 melalui tiga tahapan. Tahapan 

pertama, menganalisis linguistik, kedua, menggali konteks historis mikro 

maupun makro dari Q.S. Al Baqa>rah [2]: 233, dan terakhir yaitu mengungkap 

pesan utama ayat tersebut secara komprehensif. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam menganalisa, peneliti menggunakan analisis interaktif yang 

memiliki empat komponen penelitian yaitu: pengumpulan data, 

penyederhanaan, pemaparan dan penarikan kesimpulan.20 Namun demikian 

Miles dan Huberman menyederhanyakan tahapan tersebut menjadi 3 step 

yang terjadi beriringan yaitu: redusi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan atau verifikasi data.21 

 

                                                     
20 Mohamad Mustari and M Taufiq Rahman, “PENGANTAR METODE PENELITIAN,” 

Laksbang Pressindo, yogyakarta, 2012, 68. 
21 Tjejep Rohendi Rohini, Matthew B Miles Dan Michael Huberman, Analisis Data 

Kualittif: Buku Sumber Tentang Metode- Metode Baru, Ed. Trans. (Jakarta: UI Press, 2009), 17. 
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G. Kerangka Teoritis 

Pembahasan pada penelitian ini yaitu Q.S. Al-Baqa>rah [2]: 233 dengan 

mengimplementasi teori hermeneutika ma’na cum maghza yang merupakan 

pendekatan kontemporer yang diperuntukan bagi bidang ilmu Al- Quran dan 

Tafsir. Hermeneutika ma’na> cum maghza> berusaha mengambil pesan utama 

(Signifikansi) yang terkandung dalam makna Al Qur’an untuk di 

kontekstualkan pada masa kekinian dengan pemaknaan yang sesuai.22 

Sejatinya metode baru ini masih memiliki beberapa kerancuan diantara 

beberapa orang diakarenakan masih adanya Radikalisme dalam faham islam 

di Indonesia.23 Timbulnya teori hermeneutika baru bisa dikatakan sebagai 

perdaban Arab- Islam yang hadir sebagai perdaban teks (Had}arah An-Nas).24 

Peradaban Arab- Islam disebut peradaban teks dalam konteks sebagai 

peradaban yang mengedepankan asas- asas epistemologi dan juga tradisi atas 

suatu sikap yang tidak mengabaikan peranan teks didalamnya.25 Bisa 

disimpulkan bahwa teks merupakan aspek yang bisa membawakan makna 

baru terhadap signifikansi Al- Qur’an. 

Ma’na> Cum Maghza> hadir sebagai pendekatan yang memberikan 

penekanan terhadap makna yang sesuai dengan konteks pemaknaan pada 

masa Al- Qur’an diturunkan dan mengambil pesan utama (Signifikansi) yang 

                                                     
22 Saifuddin Zuhri Qudsy, Mahbub Ghozali, and Hakam Al- Ma’mun, Lebih Dekat 

Dengan M’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin Ed. Mahbub Ghozali, 1 (Universitas Islam Negri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta: Suka Press, 2022). 
23 Sahiron Syamsuddin, Pendekatan ma’nā-cum-maghzā atas al-Qur’an dan hadis: 

menjawab problematika sosial keagamaan di era kontemporer, Cetakan pertama (Banguntapan, 

Bantul: Ladang Kata, 2020). 
24 Nasr Ahmad Abu Zayd, Mafhum An Nas Li- Ad Dirasah Ulumul Qur’an, Cetakan 

Pertama (Beirut, Lebanon: Markaz Tsakofi Al- Arobi, 2014). 
25 Hasani Ahmad Said, “Metodologi Penafsiran Al-Qur’an Kontemporer,” Jurnal Suhuf 

IAIN Raden Intan, lampung, 1, 4 (2011): 77. 
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terdapat dalam makna guna dikontekstualkan pada masa yang sekarang 

dengan pemaknaan yang sesuai.26 Pendekatan baru ini dihadirkan oleh 

Sahiron Syamsuddin guna melengkapi apa yang menjadi kekurangan dari 

berbagai aliran penafsiran terhadap Al- Qur’an sebelumnya.27 

Interpretasi Ma’na> Cum maghza> memiliki langkah- langkah metodis 

konkretnya yaitu menganalisa bahasa Al- Qur’an dan harus memeperhatitkan 

bahwa yang digunakan dalam teks Al- Qur’an adalah Arab pada Abad ke 7-

M.28 Sahiron Syamsuddin menjelaskan bahwa Interpretasi ini menghasilkan 

sebuah signifikansi dan kemudian ia membaginya menjadi 2 aspek: 

signifikansi fenomenal Historis (al Maghza At Tarikhi) dan signifikansi 

fenomenal Dinamis (al Maghza Mutaharrik al Mua’tsir).29 Signifikansi 

fenomenal historis merupakan pesan utama ayat yang difahami dan 

diaplikasikan pada masa pewahyuan. Sedangkan signifikansi fenomenal 

dinamis meupakan pesan utama yang difahami dan diaplikasikan pada masa 

ayat ditafsirkan.30 Konsep interpretasi yang seimbang ditempuh dengan 

memberikan porsi yang sama antara makna asal literal (Makna asli) dengan 

pesan utama (al- Maghza>) dibalik makna aslinya. 

Proses pencraian makna asal (Ma’na ta>ri>khi>) harus dilakukan secara 

bersamaan dengan signifikansi fenomenal historis (maghza at ta>ri>khi>) yaitu 

                                                     
26 Qudsy, Ghozali, and Al- Ma’mun, Lebih Dekat Dengan M’na Cum Maghza Sahiron 

Syamsuddin Ed. Mahbub Ghozali. 
27 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi 

Dan Perluasan) (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017). 
28 Ibid, 141. 
29 Qudsy, Ghozali, and Al- Ma’mun, Lebih Dekat Dengan M’na Cum Maghza Sahiron 

Syamsuddin Ed. Mahbub Ghozali. 
30 Syamsuddin, Hermeneutika Dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Edisi Revisi Dan 

Perluasan). 
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pesan yang difahami pada saat pewahyuan.31 Melalui 4 komponen analisis; 

pertama analisis Linguistik digunakan untuk menelusuri makna asli sesuai 

pemahaman bangsa arab pada Abad 7-M. Analisa bahasa ini mengidentifikasi 

makna kat sebelum diturunkanya Al- Qur’an, masa pewahyuan dan sebelum 

pewahyuan. Proses ini untuk mencari pesan utama dalam setiap perubahan 

makna. Kedua analisis Intertekstual, digunakan untuk mencari makna yang 

sama dalam versi ayat yang berbeda. Ketiga analisis Intratekstual, yaitu 

menggali relasi makan diluar Al- Qur’an seperti kamus Arab. Keempat 

analisis Historis Mikro dan Makro, konteks makro yaitu situasi masyarakat 

pada saat pewahyuan Al Qur’an sedangkan konteks mikro kejadian spesifik 

yang melatar belakangi turunya suatu Ayat (Asbabun Nuzu>l).32 Kerangka 

teori tersebut nantinya akan diimplementasikan dalam penelitian ini guna 

memberikan makna baru dalam interpretasi Q.S Al Baqa>rah [2]: 233. 

H. Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan ini umumnya penulis akan membagi penelitian dalam 

beberapa bab dengan rincian sebagai berikut: 

Bab Pertama, berisikan pendahuluan, yang terdiri dari Latar Belakang, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian serta Manfaatnya, Telaah pustaka, 

Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika Pembahasan. 

Bab Kedua, pengungkapan dinamika Penafsiran pada Q.S Al Baqa>rah 

[2]: 233 dari masa Klasik hingga Kontemporer. Pemaparan terhadap 

                                                     
31 Qudsy, Ghozali, and Al- Ma’mun, Lebih Dekat Dengan M’na Cum Maghza Sahiron 

Syamsuddin Ed. Mahbub Ghozali. 
32 Qudsy, Ghozali, and Al- Ma’mun. 
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penafsiran Q.S Al Baqa>rah [2]: 233 akan dijelaskan berdasarkan Mufassir 

yang mewakili dari setiap genersinya. 

Bab Ketiga, Implementasi makna Historis (Ma’na Ta>ri>khi>) serta 

signifikansi fenomenal dinamis kontemporer (Maghza Ta>ri>khi>) dengan 

menganalisis Linguistik, Intrateks dan Intertekstualis, serta konteks Historis. 

Bab Keempat, menganalisis dari kontekstualisasi dengan signifikansi 

dinamis kontemporer (Al Maghza mutaharrik Al Mu’atsir). 

Bab kelima, penutup yang terdiri dari Kesimpulan dengan 

memaparkan penemuan baru, serta Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Analisis penafsiran Q.S Al Baqa>rah [2]: 233 dengan mengaplikasikan 

hermeneutika ma’na cum mahgza> secara komperhensif sampai pada 

kesimpulan jawaban atas rumusan masalah, yaitu: 

1. Makna historis (al ma’na at ta>ri>khi>) dari Q.S Al Baqa>rah [2]: 233 yang 

ditelusuri lebih lanjut melalui analisis linguistik, intratekstual, 

intertekstual, dan konteks historis mikro- makro menujukan bahwa 

pertama, maknanya memiliki keterlibatan peran orang tua dalam 

memberikan nafkah ASI anak terhadap keluarga. Ayat yang diawali 

sebagai anjuran pembinaan menyusui tersebut menunjukan kewajiban 

orang tua dan keluarga dalam menjaga nafkah anak dengan peran 

masing masing yang saling berkaitan. Kedua, perlu adanya perlakuan 

yang adil dengan cara tidak merugikan satu sama lain seperti 

menjalankan kewajiban dan memberikan hak tanpa membahayakan 

dibarengi dengan musyawarah dalam perbuatan adil tersebut. Ketiga, 

Al Qur’an yang diturunkan kepada manusia melalui Nabi Muhammad 

SAW merupakan wahyu yang menjelaskan kepada manusia agar 

mereka memahaminya. 

2. Signifikansi historis (al maghza at ta>ri>khi) Q.S Al Baqa>rah [2]: 233 

yaitu: Pertama, tentang anjuran menyusui ibu karna beberapa manfaat 

positifnya beserta ayah yang memberikan sandang dan pangan 
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terhadap keluarga. Kedua, bahwa ASI merupakan anjuran terhadap 

orang tua yang berbentuk nafkah terbaik. Ketiga, dalam konteks 

membina keluarga terdapat batas seperti larangan dan anjuran. Anjuran 

menyusui tersebut merupakan kalam khabari yang bermakna anjuran 

Sehingga apabila ditarik menjadi pesan objektif akan menyampaikan: 

Pertama, kedua orang tua yang memiliki anak bertanggung jawab atas 

nafkah dan ASI dalam rumah tangganya. Kedua, ayah sebagai sosok 

yang memiliki andil dalam pemberian ASI. Ketiga, perintah menjaga 

rasa tanggung jawab dengan menjaga kesejahteraan keluarga. 

3. Signifikansi dinamis kontemporer (al maghza> al mutaharik al 

mu’atsir) yaitu: Pertama, Orang tua adalah peranan utama bagi 

manusia, dan keluarga adalah lingkungan pertama yang dialami anak 

dalam mendapatkan proses dan kebiasaan didalamnya. Dengan 

demikian orang tua memiliki beberapa hal yang disebut tanggung 

jawab terhadap anaknya. Nafkah adalah bentuk tanggung jawab 

seorang suami terhadap keluarga karena alasan ini menjadikanya salah 

satu faktor perceraian keluarga atau hilangnya rasa kepercayaan anak 

terhadap kelurga. Nafkah bukan hanya tentang makanan akan tetapi 

didalamnya juga terkait tempat tinggal, pakian serta biaya pendidikan 

anak yang demikian itu adalah termasuk ASI terhadap bayi. Ini setara 

dengan hukum di Indonesia dalam Undang 1945 pasal 28 ayat 2 

menyatakan bahwa setiap anak berhak atas perlindungan hidup, 

tumbuh dan berkembang serta berhak atas perlindungan dari 
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diskriminasi. Kedua, Kontribusi ayah terhadap ASI yang dimaksud 

bukanlah penyusuan ayah terhadap anak secara langsung akan tetapi 

proses dalam penyusuan anak, Dalam pemberian Nafkah ayah 

memiliki peran penting dalam memberi setiap keputusan, 

keterlibatannya dalam pengambilan keputusan mulai dari inisiasi 

menyusui hingga mencari metode makanan alternatif menjadikannya 

inti penting dari setiap pemberian nafkah dalam bentuk apapun. 

Ketiga, Hubungan antara manusia ayah, ibu dan anak dijelaskan 

sebagai kesatuan struktur yang tidak boleh merugikan sehingga 

merujuk kepada pengembangan budaya sosial untuk kesejahteraan 

manusia. Kesejahteraan dalam konteks ini difahami sebagai suatu 

kondisi keluarga yang dirasakan dan diyakini oleh anggotanya secara 

luas dan optimal sehingga dianggap memberikan kepuasan baik secara 

kestabilan finansial maupun kesehatan. Dalam term La> Tuda>rra adalah 

larangan membahayakan yang menciptakan kesejahteraan yang akan 

memberikan nilai kebahagiaan bagi tiap individu, kelompok dan 

komunitas. 

B. Saran  

Setelah melakukan riset terkait penafsiran Q.S Al Baq>rah [2]: 233 

dengan menggunakan ma’na cum maghza> yang disimpulkan melalui 

signifikansi fenomenal dinamis kemudian disesuaikan dengan konteks era 

modern saat ini, peneliti menyadari bahwa tulisan ini masih mengandung 

celah kesalahan dan perlu dikoreksi. Sepatutnya kajian mendalam dengan 
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menggunakan teori lain menjadi salah satu pelengkap bagi para peneliti 

tafsir untuk menggali lebih jauh terkait makna dalam kandungan ayat ini. 

Beberapa komponen yang baru tentunya akan menghasilkan temuan 

pemahaman baru yang lebih luas dan menyeluruh, mengingat Al Qur’an 

berkembang selaras dengan tempat dan waktu. 
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